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ABSTRAK

SOVIA ARIANI. 2025. “Efektivitas Kombinasi Ampas Kopi Dan Kitosan Sebagai
Adsorben Alami Dalam Menurukan Konsetrasi Fe Pada Air.” Skripsi, Program
Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Dr. Ir. Trisnu Satriadi. S.Hut. M.Si. dan Ir. H. Budi Sutiya, M.P.

Kata Kunci: Ampas Kopi Dan Kitosan, Adsorben, Fe

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas komposit kombinasi ampas
kopi-kitosan dalam menurunkan konsentrasi Fe pada air dan mengkaji pola logam
Fe yang teradsorpsi oleh komposit kombinasi ampas kopi-kitosan. Penelitian ini
menggunakan metode Atomic Absorption Spektrophotometry (AAS) dan juga
Spektrophotometry Fourier Transform Infrared (FTIR). Hasil penelitian
menunjukan perlakuan kombinasi ampas kopi dan kitosan terbukti mampu
mengadsorpsi logam berat Fe lebih efektif dibandingkan perlakuan ampas kopi saja.
Perlakuan terbaik ada pada perbandingan 3:1 ( 3 gr ampas kopi + 1 gr kitosan)
menurunkan kadar Fe hingga 70 ppm. Uji statistik menunjukan hasil sangat nyata
dengan kombinasi dosis ampas kopi dan kitosan memberi efisiensi adsorpsi
tertinggi. Analisis isoterm mengarah pada isoterm langmuir yang berarti proses
adsorpsi berlangsung dengan permukaan monolayer. Uji FTIR menegaskan adanya
gugus fungsional pada ampas kopi maupun kitosan yang berperan dalam ikatan
dengan ion Fe.
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ABSTRACT

SOVIA ARIANI. 2025. “The Effectiveness of a Combination of Coffee Grounds
and Chitosan as a Natural Adsorbent in Reducing Fe Concentration in Water.”
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Advisors: Dr. Ir. Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si. and Ir. H.
Budi Sutiya, M.P.

Keywords: Coffee Grounds and Chitosan, Adsorbent, Fe

This study aims to determine the effectiveness of a composite made from a
combination of coffee grounds and chitosan in reducing Fe concentration in water,
and to analyze the adsorption pattern of Fe metal by the coffee ground—chitosan
composite. The research utilized Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) and
Fourier Transform Infrared Spectrophotometry (FTIR) methods. The results
showed that the combination of coffee grounds and chitosan was proven to be more
effective in adsorbing Fe heavy metal compared to using coffee grounds alone. The
best treatment was found at a ratio of 3:1 (3 grams of coffee grounds + 1 gram of
chitosan), which reduced Fe levels by up to 70 ppm. Statistical analysis showed a
highly significant result, indicating that the combination dosage of coffee grounds
and chitosan provided the highest adsorption efficiency. Isotherm analysis indicated
that the adsorption followed the Langmuir isotherm model, suggesting that the
adsorption process occurred on a monolayer surface. FTIR analysis confirmed the
presence of functional groups in both coffee grounds and chitosan that play a role
in bonding with Fe ions.
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RINGKASAN

SOVIA ARIANI, efektivitas kombinasi ampas kopi dan kitonan sebagai
adsorben alami dalam menurunkan konsentrasi Fe pada air. Dibimbing oleh Dr. Ir.
Trisnu Satriadi, S.Hut., M.Si dan Ir. H. Budi Sutiya, M.P. Pencemaran lingkungan
oleh logam berat merupakan salah satu masalah global yang sangat serius karena
dapat menimbulkan dampak jangka pendek maupun jangka panjang terhadap
kesehatan manusia, kualitas lingkungan, serta keseimbangan ekosistem secara
keseluruhan. Logam berat, misalnya besi (Fe), sering kali ditemukan dalam
konsentrasi tinggi pada air limbah industri, terutama yang berasal dari kegiatan
industri logam, manufaktur, maupun proses pengolahan lainnya.

Keberadaan logam berat dalam air limbah sangat berbahaya karena
bersifat toksik, sulit terurai secara alami, dan dapat terakumulasi di dalam rantai
makanan sehingga menimbulkan risiko kesehatan bagi manusia maupun organisme
lain. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode pengolahan
limbah yang efektif, ramah lingkungan, dan berbiaya rendah. Salah satu alternatif
yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan limbah organik sebagai bahan
dasar adsorben.

Limbah ampas kopi, yang ketersediaannya melimpah sebagai hasil
samping konsumsi kopi, diketahui mengandung senyawa organik yang berpotensi
dijadikan arang aktif sehingga dapat dimanfaatkan sebagai material adsorben dalam
proses penyerapan logam berat dari air limbah. Di sisi lain, kitosan sebuah
biopolimer alami yang diperoleh dari kitin pada cangkang hewan laut seperti udang
dan kepiting-juga dikenal luas memiliki kemampuan tinggi sebagai adsorben
karena mengandung gugus amino dan hidroksil yang aktif dalam mengikat ion
logam. Kombinasi antara ampas kopi dan kitosan berpotensi menghasilkan material
adsorben yang lebih efektif, sehingga dapat digunakan sebagai solusi alternatif
dalam mengurangi kandungan material berbahaya, termasuk logam berat, dari

berbagai jenis air limbah



Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan dua
instrumen utama, yaitu Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) dan Fourier
Transform Infrared Spectrophotometry (FTIR) AAS digunakan untuk mengukur
konsentrasi logam Fe secara kuantitatif pada sampel air limbah sebelum dan
sesudah proses adsorpsi. Sementara itu, FTIR dimanfaatkan untuk mengidentifikasi
gag fungsional yang terdapat pada ampas kopi maupun kitosan, serta untuk
mengamati adanya pergeseran pita serapan yang terjadi setelah proses adsorpsi.
Analisis FTIR imi penting karena dapat memberikan informasi mengenai
mekanisme interaksi antara ion Fe dengan gugus aktif pada permukaan adsorben,
seperti gugus hidroksil, amino, maupun karbonil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara ampas kopi dan
kitosan terbukti memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam menyerap ion Fe
dibandingkan dengan penggunaan ampas kopi secara tunggal. Pada konsentrasi
awal logam Fe sebesar 200,45 mg/L., perlakuan terbaik yaitu kombinasi dosis
A3B2 mampu menurunkan kadar Fe secara signifikan hingga mencapai 70.67
mg/L, yang berarti tingkat penurunan konsentrasi jauh lebih optimal dibandingkan
perlakuan lainnya. Uji statistik yang dilakukan memperlihatkan bahwa perbedaan
hasil yang diperoleh bersifat sangat nyata, sehingga dapat dipastikan bahwa
kombinasi dosis ampas kopi dan kitosan memberikan efisiensi adsorpsi yang paling
tinggi.

Analisis isoterm adsorpsi lebih lanjut menunjukkan bahwa data penelitian
memiliki kesesuaian yang lebih baik dengan model Langmuir dibandingkan dengan
model Freundlich, yang mengindikasikan bahwa proses adsorpsi terjadi pada
permukaan dengan pola monolayer, di mana ion Fe berinteraksi secara spesifik
dengan situs aktif pada permukaan adsorben hingga membentuk lapisan tunggal.
Selain itu, hasil uji FTIR juga menegaskan adanya gugus-gugus fungsional penting
baik pada ampas kopi maupun kitosan, seperti gugus hidroksil (-OH), amino (-
NH2), dan karbonil (C=0), yang berperan dalam proses pengikatan ion Fe melalui
interaksi kimia dan fisika. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan
bukti kuat bahwa kombinasi ampas kopi dan kitosan berpotensi menjadi material
adsorben alami yang efektif, ramah lingkungan, serta dapat dijadikan alternatif

solusi dalam upaya pengolahan limbah cair yang mengandung logam berat.
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